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Provinsi Jawa Tengah memiliki berbagai sumber daya yang dapat dikembangkan termasuk 
klaster Usaha Kecil dan Mikro (UMKM). Klaster UMKM memiliki peranan penting terhadap 
pembangunan ekonomi dan kesempatan kerja. Kini pemerintah sedang melakukan usaha 
pengembangan ekonomi regional dengan pendekatan endogenous  melalui pengembangan klaster 
unggulan yang tersebar di Kabupaten di Jawa Tengah (Bappeda, 2013). Klaster memiliki 
perpaduan antara padat modal dan padat karya yang memanfaatkan sumber daya lokal. Klaster 
telah membuktikan ketangguhannya dalam menghadapi krisis ekonomi dan moneter sebelum tahun 
2000 (Bappeda, 2013). Klaster yang dianggap unggulan adalah klaster jambu biji getas merah 
Kendal, klaster pariwisata Kudus, klaster eceng gondok Kabupaten Semarang, klaster kopi 
Temanggung, klaster pertanian organik Sukoharjo, klaster telur asin di Brebes dan klaster gula 
kelapa di Banyumas. Namun, pada umumnya klaster mengalami permasalahan pada sumber daya 
manusia, yaitu sedikitnya masyarakat yang memiliki pendidikan dan keahlian tertentu. Selain itu, 
pada proses produksi, pelaku usaha belum banyak melakukan inovasi dan masih menggunakan cara 
– cara tradisional. Hal tersebut berpengaruh pada kuantitas dan kualitas produk sehingga berakibat 
pada daya saing produk. Melihat berbagai macam permasalahan di atas, maka tantangan yang 
dihadapi adalah keberlanjutan klaster di masa yang akan datang, terutama dalam menghadapi 
globalisasi dan persaingan pasar. Padahal usaha yang ditekuni pelaku usaha di masing – masing 
klaster merupakan usaha mikro dan kecil yang sebenarnya belum tentu menjamin kesejahteraan 
pelaku usaha tersebut. 
Dengan demikian muncul pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana kondisi keberlanjutan 
klaster unggulan Jawa Tengah?”. Sesuai dengan pertanyaan penelitian tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji keberlanjutan klaster unggulan di Jawa Tengah, ditinjau dari sisi Sumber 
Daya Manusia (SDM) serta ditinjau dari daya saing produk. Metode digunakan adalah metode 
kuantitatif untuk menguji teori keberlanjutan klaster berdasarkan endogenous development dalam 
klaster dengan cara meneliti hubungan antar variabel yang telah dirinci dengan indikator penilaian. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriprif, Delphi, pembobotan serta skoring. 
Sedangkan penentuan sampel melalui purposive sampling dengan melibatkan para pakar dan 
pelaku klaster. 
Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa semua klaster unggulan merupakan klaster yang 
berkelanjutan secara SDM. Hal tersebut dikarenakan pelaku klaster telah memiliki komitmen dan 
motivasi yang kuat saat bergabung dalam klaster. Walaupun secara umum, pendidikan pelaku 
masih rendah, namun berdasarkan pelatihan pengembangan kapasitas dan inovasi yang dilakukan, 
SDM tersebut mampu menjadi pondasi bagi berkembangnya usaha pada klaster ke depannya. 
Kemudian berdasarkan daya saing produk, ditemukan bahwa klaster telur asin dan klaster enceng 
gondok termasuk klaster yang kurang berkelanjutan, sementara 5 klaster lain termasuk klaster 
berkelanjutan. Secara umum, kendala yang dihadapi adalah pemasaran produk seperti promosi dan 
pengemasan produk, serta penggunaan teknologi yang masih kurang. Terkait pendekatan 
endogenous diketahui bahwa klaster unggulan Jawa Tengah belum sepenuhnya berakar pada 
prinsip endogenous development. Secara umum, klaster hanya digunakan sebagai alat peningkatan 
ekonomi masyarakat. Padahal jauh lebih luas dari itu, sebaiknya klaster mampu memberikan 
kualitas hidup yang lebih baik bagi masyarakat. Kenyataannya pelaku klaster biasanya hanya fokus 
pada ekonomi. Dengan demikian, usaha yang dijalankan pelaku sejauh ini hanya sebatas bisnis 
biasa, namun kurang memperhatikan keberlanjutan dari prinsip endogenous development. Hal 
inilah yang menjadi tantangan besar bagi klaster unggulan Jawa Tengah untuk memperhatikan 
prinsip endogenous agar menjadi klaster yang berkelanjutan. 
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